



1.1 Latar Belakang 
Teknologi informasi semakin berkembang, artikel-artikel dalam jurnal tidak hanya 
berbentuk cetak saja tetapi juga berbentuk digital dan dikelola dengan sistem pengelola dokumen 
tertentu. Banyak developer yang membuat portal untuk mengelola jurnal di dalam suatu instansi 
atau universitas (Pradana, 2014). 
Pembuatan artikel ilmiah menjadi prasyarat kelulusan mahasiswa Universitas Sebelas 
Maret. Hal tersebut menyebabkan pertumbuhan jumlah artikel dalam portal jurnal UNS terus 
meningkat.  Fungsi pencarian merupakan fungsi yang penting dalam sebuah portal jurnal. Fungsi 
pencarian yang baik akan memudahkan pengguna dalam mencari artikel yang diinginkan. 
Berbanding lurus dengan banyaknya artikel yang diunggah,  tentunya akan semakin kompleks pula 
proses pencariannya (Hamzah, 2009).  
Portal jurnal dilengkapi dengan fasilitas pencarian untuk mempermudah mencari dokumen 
yang  dibutuhkan pengguna. Pengguna tidak perlu sulit mencari satu per satu dokumen yang 
diperlukan. Sistem akan memberikan hasil dokumen yang dicari dengan mengetikkan kata kunci 
pada form pencarian (Sulianta, 2010). 
Permasalahan pencarian merupakan permasalahan yang sering muncul ketika hasil 
pencarian yang dihasilkan tidak sesuai dengan yang diinginkan. Beragam mesin pencari terus 
bersaing untuk memenuhi kebutuhan masyarakat akan perolehan informasi secara tepat dan cepat 
(Sarno & Rahutomo, 2008) 
Sistem temu kembali informasi (information retrieval system) merupakan sistem yang 
digunakan untuk menemukan informasi yang relevan dengan kebutuhan dari penggunanya, 
dengan menerapkan sistem tersebut pencarian informasi dokumen bisa memberikan hasil yang 
relevan sesuai kebutuhan pengguna. Terdapat dua proses utama dalam sistem temu kembali 
informasi yaitu indexing dan retrieval.  Proses indexing  adalah proses untuk memberikan bobot 
pada kata dalam dokumen, metode pembobotan pada penelitian ini menggunakan metode 
pembobotan TF-IDF. Proses retrieval adalah proses untuk menghitung kemiripan query terhadap 
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dokumen, perhitungan kemiripan menggunakan konsep vector space model dengan mencari nilai 
similaritasnya (Putung et al., 2016). 
Metode Cosine similarity dan Jaccard similarity digunakan sebagai metode perhitungan 
similaritas dalam fungsi pencarian jurnal.  Metode Cosine similarity merupakan metode yang 
digunakan untuk menghitung tingkat kemiripan antar dua buah objek. Secara umum penghitungan 
metode ini didasarkan pada vector space similarity measure. Metode Cosine similarity ini 
menghitung kemiripan antara dua buah objek yang dinyatakan dalam dua buah vektor dengan 
menggunakan keywords (kata kunci) dari sebuah dokumen sebagai ukuran. Metode Jaccard 
coefficient adalah sebuah metode yang sering digunakan untuk membandingkan kemiripan, 
perbedaan, dan jarak suatu set data. Jaccard coefficient membandingkan bobot dari jumlah istilah 
atau kata yang muncul bersama pada dokumen dengan bobot istilah atau kata yang tidak muncul 
pada kedua dokumen (Pradnyana & Djunaidy, 2013). 
Penelitian ini akan mengembangkan fungsi pencarian untuk portal jurnal sarjana UNS, 
dengan membandingkan metode Cosine similarity dengan Jaccard similarity untuk perhitungan 
similaritasnya. 
Di dalam Information retrieval tidak cukup dengan mendapatkan dokumen yang relevan, 
tetapi dokumen yang telah didapatkan tersebut harus dapat ditampilkan terurut dari dokumen yang 
memiliki tingkat relevansi tingi ke tingkat relevansi yang lebih rendah. Penyusunan dokumen 
tersebut disebut sebagai perangkingan dokumen (Yates & Neto, 1999) 
Alat ukur penentuan keefektifan perfomansi suatu sistem information retrieval ditentukan 
oleh dua faktor, yaitu recall dan precision (Robertson, 2007). Recall adalah perbandingan jumlah 
dokumen relevan yang terambil sesuai dengan query yang diberikan dengan total kumpulan 
dokumen yang relevan dengan query. Precision adalah perbandingan jumlah dokumen yang 
relevan terhadap query dengan jumlah dokumen yang terambil dari hasil pencarian (Kurniawan, 
2010).  
 
 
